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Abstract: This study aims 1) Knowing the characteristics of the BA-CA Textbook based on the 
Ahe Method. 2) Knowing, evaluating the validity and practicality of the Ahe Method-Based 
Textbook. This research is a research and development applied in the field of education. Research 
and Development (R & D) is the development and validation of Sugiyono's products using 
development procedures only up to product trials. The result of the validity test of the teaching 
material expert's assessment was 90.00, while the material expert's assessment was 81.81. The 
results of the practicality test for teacher response assessments with an average score of 92.18. 
The results show that the Textbook is valid and practical to be used for learning to read. 
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PENDAHULUAN
Sebagaimana tercantum dalam Penjelasan 
Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar 
Nasional Pendidikan, Reformasi pendidikan 
terkait dengan visi dan misi pendidikan nasional 
“Visi pendidikan nasional adalah mewujudkan 
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang 
kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia agar berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas sehingga 
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman 
yang selalu berubah.” Misi pendidikan nasional 
adalah: 1) mengupayakan perluasan dan 
pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan bermutu bagi seluruh rakyat 
Indonesia; 2) meningkatkan mutu pendidikan 
yang memiliki daya saing di tingkat nasional, 
regional, dan internasional; 3) meningkatkan 
relevansi pendidikan dengan kebutuhan 
masyarakat dan tantangan global; 4) membantu 
dan memfasilitasi pengembangan potensi anak 
bangsa secara utuh sejak usia dini sampai akhir 
hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat 
belajar; 5) meningkatkan kesiapan masukan dan 
kualitas proses pendidikan untuk 
mengoptimalkan pembentukan kepribadian 
yang bermoral; 6) meningkatkan 
keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga 
pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, 
dan nilai berdasarkan standar yang bersifat 
nasional dan global; 7) mendorong peran serta 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan 
berdasarkan prinsip otonomi dalam konteks 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dengan 
adanya konteks pembangunan nasional tersebut 
yang telah disebutkan di atas, semua memiliki 
tujuan tertentu. Menurut Widodo dan Jasmadi 
(2008:6) tujuan diselenggarakan pendidikan 
adalah untuk menghasilkan manusia terdidik 
yang dewasa secara intelektual, moral, 
kepribadian, dan kemampuan. Kompetensi yang 
diharapkan itulah yang harus menjadi pegangan 
bagi penyelenggara pendidikan, atau dengan 
kata lain, kegiatan pendidikan harus dijalankan 
untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai 
kompetensi tinggi. Untuk itulah sekarang 
dikenal adanya sebuah kurikulum yang 
memungkinkan peserta didik mempunyai 
kompetensi yang diharapkan. Kurikulum 
tersebut dikenal dengan kurikulum berbasis 
kompetensi. Kurikulum yang dibangun harus 
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, serta globalisasi sehingga 
memungkinkan peserta didik nantinya mampu 
bertahan hidup dan berkompetisi di kancah 
internasional.   




 Berdasarkan Permendikbud No. 81A 
Tahun 2013 tentang struktur kurikulum SD-MI, 
kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru 
yang telah dimulai sejak 2013/2014. Maka 
Kurikulum yang diberlakukan pada saat ini 
adalah kurikulum 2013 yang merupakan 
pengembangan dari kurikulum yang telah ada 
sebelumnya, kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 yang telah 
ada pada tahun sebelum kurikulum 2013.” 
(Maistika dan Taufina, 2019:82). 
 Pada kurikulum baru yaitu Kurikulum 
2013, bahan ajar sudah disediakan dalam buku 
pendidik dan buku peserta didik sebagai 
pedoman pendidik dan peserta didik dalam 
proses belajar dan mengajar. Kurikulum 2013 
bertujuan peserta didik lebih terlibat aktif dalam 
pembelajaran, memberikan pengalaman 
langsung serta tidak tampak pemisahan antar 
mata pelajaran satu dengan lainnya. Menurut 
Fadhilah (2014:16) kurikulum adalah adanya 
peningkatan dan keseimbangan soft skill dan 
hard skill yang meliputi aspek kompetensi 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Kemudian kedudukan kompetensi yang semula 
diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi 
mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. 
Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik 
integratif dalam semua mata pelajaran. 
Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 struktur 
kurikulum Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah 
Ibidaiyah (MI) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran pada kelas I sampai kelas VI 
menggunakan pendekatan tematik terpadu. 
Kurikulum 2013 untuk tingkat SD pembelajaran 
yang digunakan adalah pembelajaran tematik 
terpadu. Pembelajaran tematik terpadu 
merupakan pembelajaran yang memadukan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata 
pelajaran kedalam berbagai tema. Pembelajaran 
tematik terpadu dimulai dari pendekatan tematis 
sebagai acuan dasar bahan dan kegiatan 
pembelajaran. Tema yang dibuat sesuai dengan 
pembelajaran, baik dalam mata pelajaran 
tertentu maupun antar mata pelajaran (Maistika 
dan Taufina, 2019:83). 
Beberapa mata pelajaran di sekolah dasar 
khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia 
memuat beberapa Standar Isi. Dalam Standar Isi 
dikemukakan bahwa mata pelajaran Bahasa 
Indonesia bertujuan agar siswa memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 1) berkomunikasi 
secara efektif dan efisien sesuai dengan etika 
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; 2) 
menghargai dan bangga menggunakan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 
negara; 3) memahami bahasa Indonesia dan 
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
berbagai tujuan; 4) menggunakan bahasa 
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan 
sosial; 5) menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, 
memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa; dan 6) 
menghargai dan membanggakan sastra 
Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia (BSNP 
2006:120). Keterampilan berbahasa dalam 
kurikulum di sekolah biasanya mencakup empat 
segi, yaitu: 1) keterampilan menyimak; 2) 
keterampilan berbicara; 3) keterampilan 
membaca; dan 4) keterampilan menulis. Setiap 
keterampilan tersebut erat sekali berbuhungan 
dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara 
yang beraneka rona. Sebagai suatu keterampilan 
berbahasa, membaca adalah suatu keterampilan 
yang kompleks, yang rumit, yang mencakup 
atau melibatkan serangkaian keterampilan-
keterampilan yang lebih kecil (Tarigan 2008:1). 
Menurut Harjasujana dan Mulyati dalam 
Dalman (2013:6) membaca merupakan 
perkembangan keterampilan yang bermula dari 
kata dan berlanjut kepada membaca kritis. 
Menurut Damayanti dalam Dalman (2013:6) 
mengemukakan bahwa membaca merupakan 
hasil interaksi antara persepsi terhadap 
lambang-lambang yang mewujudkan bahasa 
melaui keterampilan berbahasa yang dimiliki 
pembaca dan pengetahuannya tentang alam 
sekitar. Sedangkan menurut Tarigan dalam 
Dalman (2013:7) membaca adalah suatu proses 
yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak 
disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis. Dalam hal ini membaca 
adalah suatu usaha untuk menelusuri makna 
yang ada dalam tulisan.  Dari argumen beberapa 
ahli, maka dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 




melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu 
proses yang menuntut agar kelompok kata yang 
merupakan kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara 
individual akan dapat diketahui. Kalau ini tidak 
terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat 
tidak akan tertangkap atau dipahami, dan proses 
membaca itu tidak terlaksana dengan baik. Di 
zaman modern seperti ini, seharusnya orang tua 
dan guru harus bekerja sama untuk memenuhi 
keterampilan membaca pada anak. Terutama 
kepada siswa TK yang akan melanjutkan pada 
jenjang sekolah dasar, tentunya orang tua harus 
mengetahui kekurangan pada anak. Meskipun 
siswa yang memasuki kelas 1 sekolah dasar 
tidak diwajibkan bisa membaca untuk syarat 
masuk sekolah dasar, tetapi orang tua harus 
mengetahui bekal apa saja yang telah dimiliki 
anak untuk memasuki bangku sekolah nantinya. 
Karena, bukan hanya guru yang berat dalam 
pembelajaran, tetapi siswa pun selalu keberatan 
dalam mengikuti pelajaran karena tidak 
mempunyai bekal sama sekali. 
Dengan tujuan dalam peneliti ini 
merencanakan pengembangan bahan ajar yang 
masuk dalam jenis buku ajar yang berjudul 
Buku Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe Untuk 
Kelas I Sekolah Dasar yang interaktif agar siswa 
dapat meningkatkan kemampuan membaca 
siswa sekolah dasar untuk bekal utama dalam 
suatu pendidikan. Selain itu juga dapat 
menjadikan Buku Ajar BA-CA Berbasis Metode 
Ahe ini sebagai bahan ajar yang memudahkan 
guru untuk mengajarkan pembelajaran 
membaca untuk kelas 1 sekolah dasar. 
Selama ini, paradigma dan persepsi umum 
yang melekat di kalangan para pendidik adalah 
membuat bahan ajar merupakan pekerjaan yang 
sulit dan membuat stress. Belum lagi, pekerjaan 
ini membuang waktu dan tenaga yang tidak 
sedikit. Bahkan, terkadang harus mengorbankan 
waktu santai dengan mesti duduk di depan layar 
komputer ataupun bergelut dengan beraneka 
ragam bahan untuk membuat bahan ajar yang 
inovatif. Ini semua adalah persepsi yang keliru 
dan harus diluruskan. Membuat bahan ajar yang 
inovatif merupakan hal yang mudah, 
menyenangkan dan tidak memerlukan waktu 
yang lama bahkan bisa mendatangkan banyak 
uang. Kuncinya yang pertama adalah 
mengendalikan faktor internal dalam diri kita. 
Kita harus mampu menguasai diri, membongkar 
segala persepsi dan paradigma yang keliru 
tentang pembuatan bahan ajar. Kita sebagai 
pendidik harus mampu berpikir positif dengan 
mengubah halangan dan hambatan menjadi 
peluang serta tantangan yang harus dihadapi dan 
dilakukan. Kemudian faktor yang kedua adalah 
faktor eksternal yakni memahami apa itu bahan 
ajar. Secara tersirat, bahan ajar disusun 
menggunakan bahan-bahan dari berbagai 
macam sumber seperti buku, orang (pendidik 
atau narasumber), pesan, lingkungan dan lain 
sebagainya. Dikarenakan bahan-bahan ajar 
dalam pembelajaran membaca untuk siswa kelas 
I sekolah dasar terlalu klasik, membosankan dan 
monoton yang masih menggunakan buku-buku 
membaca pada jaman dahulu. Serta banyak guru 
yang masih memberikan bahan ajar membaca 
dengan cara mengeja dan menghafal huruf 
abjad. Maka dari itu peneliti mengembangkan 
sebuah bahan ajar membaca agar siswa dapat 
belajar membaca dengan baik, menyenangkan, 
tidak membosankan, dan tentunya jauh dari 
pembelajaran membaca klasik dengan cara 
mengeja serta memiliki nilai praktis dan valid 
yang dapat diberikan untuk siswa kelas I sekolah 
dasar. Untuk mengoptimalkan pembelajaran 
membaca di sekolah dasar, salah satu alternatif 
yang dapat dilakukan ialah pembekalan belajar 
dengan cara menggunakan Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe. Metode Ahe sendiri 
sudah dikemas dengan 6 langkah, yang meliputi: 
1) senam otak; 2) remidi, 3) membaca buku ajar; 
4) pengayaan; 5) menulis; 6) permainan 
(Jaringan Nasional Anak Hebat JANNAH, 
2006:8). Metode Ahe ini adalah salah satu cara 
belajar membaca cepat agar anak tidak mudah 
bosan dalam belajar membaca dan sangat mudah 
untuk dimengerti oleh siswa kelas 1 sekolah 
dasar. Buku Ajar BA-CA Metode Ahe 
dirancang bukan hanya untuk belajar, namun 
juga memberikan kemampuan emosional, 
kreatifitas, fisik, sosial dan nalar siswa. Maka 
Buku Ajar BA-CA berbasis Metode Ahe ini 
dibuat secara sederhana, tetapi siswa mudah 
memahami teks bacaan dalam buku tersebut. 
Bahkan Metode Ahe ini juga dilengkapi dengan 
permainan yang sangat asyik dan 
menyenangkan untuk siswa kelas kelas 1 
sekolah dasar saat pembelajaran membaca. 
Dengan pengembangan ini diharapkan untuk 




mengetahui bagaimanakah karakteristik Buku 
Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe Untuk Kelas 
I Sekolah Dasar dan mengetahui,  mengevaluasi 
kevalidan dan kepraktisan Buku Ajar Berbasis 
Metode Ahe Untuk Kelas I Sekolah Dasar. 
METODE 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah penelitian dan pengembangan Research 
and Development (R & D) yang diterapkan 
dalam bidang pendidikan. Penelitian dan 
pengembangan yang sering kita kenal dengan 
istilah Research and Development (R & D) 
adalah proses pengembangan dan validasi 
produk Sugiyono (2017:129). Peneliti telah 
memodifikasi langkah-langkah hanya sampai 
dengan ujicoba produk, berikut modifikasi dari 
peneliti: potensi dan masalah; pengumpulan 
data; desain produk; validasi desain; revisi 
desain; ujicoba produk. Instrumen penelitian 
yang digunakan yaitu angket validasi yang 
diberikan kepada dua validator yaitu validator 
ahli bahan ajar dan validator ahli materi yang 
berasal dari dosen Universitas PGRI Semarang, 
serta angket respon guru kelas I sekolah dasar. 
Teknik analisis data menggunakan analisis data 
secara deskriptif dengan skala likert alternatif 5 
jawaban, yaitu: sangat baik (5); baik (4); cukup 
(3); kurang (2); sangat kurang (1) serta 
menggunakan kriteria sangat layak; layak; 
cukup layak; tidak layak dan sangat tidak layak. 
Wawancara yang dilakukan dengan guru kelas I 
sekolah dasar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
telah dilakukan pada tanggal 21 Agustus 
2019 di SD N Bugangan 01 Semarang 
dengan melakukan observasi dan 
wawancara pada guru saat pelaksanaan 
program magang tiga dengan 
permasalahan yang didapat bahwa masih 
ada beberapa siswa kelas I yang belum 
bisa membaca secara lancar, kemudian 
guru belum dapat membuat bahan ajar 
membaca yang praktis, kreatif, inovatif  
dan menyenangkan. Solusi dari 
permasalahan tersebut yaitu adanya 
Pengembangan Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe Untuk Kelas I 
Sekolah Dasar. 
2. Perancangan Produk 
Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian Research and development 
bermacam-macam. Dalam bidang 
teknologi, orientasi produk teknologi yang 
dimanfaatkan untuk kehidupan manusia 
adalah produk yang berkualitas, hemat 
energi, menarik, harga murah bobot ringan 
ergonomis dan bermanfaat ganda. Pada 
kesempatan kali ini produk yang 
digunakan adalah Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe untuk kelas I 
sekolah dasar yang sudah dirangkum dan 
dibuat dengan sangat menarik dan 
menyenangkan yang biasa dinamakan “6 
langkah Ahe” yang meliputi : 1) senam 
otak; 2) remidi; 3) membaca buku 
ajar/modul; 4) pengayaan; 5) menulis; 6) 
permainan (Jaringan Nasional Anak Hebat 
JANNAH, 2006:8). Buku ajar BA-CA 
berbasis Metode Ahe untuk kelas I 
sekolah dasar tampilannya sangat menarik 
dan materi bahan ajar tidak seperti buku 
pada umumnya. Banyak gambar dalam 
buku ajar tersebut agar siswa tidak bosan 
saat belajar. 
3. Pengembangan Produk 
Tahapan pengembangan produk adalah 
tahapan produksi buku ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe. Pada tahapan 
pengembangan produk, buku ajar 
dikembangkan setelah validasi dari 
validator ahli bahan ajar dan validator ahli 
materi. Pengembangan produk dimulai 
dari 1) Belum terdapat nama penulis, 
nama instansi dan tahun penulisan buku 
cover Buku Ajar BA-CA Berbasis Metode 
Ahe; 2)Kata dan kalimat pada halaman 
tim penyusun, halaman kata pengantar, 
halaman daftar isi, halaman daftar tentang 
buku ajar, halaman petunjuk penggunaan 
buku ajar menggunakan font selain Times 
New Roman agar sesuai dengan font 
materi pembelajaran; 3) Kata Pengantar 
diganti menjadi Prakata; 4)Tata tulis 
sesuai dengan PUEBI; 4) Bahan kertas 
yang digunakan untuk permainan agar 
lebih tebal.      




Hasil validasi ahli bahan ajar dan ahli 
materi. Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, perlu adanya pengembangan 
buku ajar membaca untuk kelas I sekolah 
dasar yang berpedoman pada buku belajar 
membaca anak hebat dan buku kelas I 
tema 2 kegemaranku subtema 4. Dengan 
adanya Pengembangan Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe bertujuan agar siswa 
kelas I sekolah dasar yang belajar 
membaca dengan praktis, kreatif, inovatif 
dan menyenangkan. Begitu pula dengan 
guru yang mengajarkan siswa nya agar 
guru dan siswa berinteraksi dengan 
pembelajaran yang mudah dan 
menyenangkan. Selanjutnya dilakukan 
validasi desain untuk mengetahui apa saja 
kekurangan dan kelebihan produk 
pengembangan buku ajar yang 
dikembangkan dan apa saja yang harus 
ditambahkan pada produk.  
Validator atau pakar ahli yang telah 
memvalidasi bahan ajar dan validasi 
materi pembelajaran Pengembangan Buku 
Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe Untuk 
Kelas I Sekolah Dasar, validator yang 
memvalidasi pengembangan buku ajar 
merupakan dosen PGSD Universitas 
PGRI Semarang yaitu, Bapak M. Yusuf 
Setia W, S.Pd., M.Pd dan Ibu Mei Fita 
Asri U, M.Pd.  
Berdasarkan hasil validasi oleh Bapak 
M. Yusuf Setia W, S.Pd., M.Pd sebagai 
validator ahli bahan ajar diperoleh hasil 
sebesar 90,00%, sehingga Buku Ajar BA-
CA Berbasis Metode Ahe termasuk dalam 
kategori “Sangat Layak” dan dapat 
digunakan ke lapangan dengan beberapa 
sedikit revisi. 
Berdasarkan hasil validasi oleh Ibu Mei 
Fita Asri U, M.Pd sebagai validator ahli 
materi diperoleh hasil sebesar 81,81%, 
sehingga Buku Ajar BA-CA Berbasis 
Metode Ahe termasuk dalam kategori 
“Sangat Layak” dan dapat digunakan ke 
lapangan dengan beberapa sedikit revisi. 
4. Ujicoba Produk 
Tolak ukur sebuah keberhasilan dari 
produk pengembangan dilakukan uji coba 
kebeterimaan Pengembangan Buku Ajar 
BA-CA Berbasis Metode Ahe Untuk 
Kelas I Sekolah Dasar dapat diterima dan 
dikatakan berhasil. Data mengenai respon 
guru yang dikumpulkan pada 
pengembangan buku ajar ini berbentuk 
skala Likert. Uji coba ini dilakukan secara 
langsung (tatap muka) dengan guru kelas 
I sekolah dasar dari SDN Bugangan 01 
Semarang dan SDN Bandungrejo 2 
Mranggen Demak melalui lembar 
kuisioner (angket) yang bertujuan untuk 
mengetahui respon/tanggapan guru 
tentang pengembangan buku ajar 
membaca. Hasil respon guru yang 
diperoleh sebagai berikut : 
1. Hasil Respon Guru  
a. Respon Guru Kelas I SDN 
Bugangan 01 Semarang oleh Ibu 
Suwarti, S.Pd. 
Lembar angket respon guru yang 
diberikan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa layak produk 
pengembangan buku ajar membaca 
untuk bahan ajar pembelajaran 
membaca pada kelas I sekolah dasar.  
hasil respon guru kelas I SDN 
Bugangan 01 Semarang oleh Ibu 
Suwarti, S.Pd diperoleh hasil respon 
98,75% sehingga Pengembangan 
Buku Ajar BA-CA Berbasis Metode 
Ahe Untuk Kelas I Sekolah Dasar 
masuk dalam kategori “Sangat 
Layak”. Selain itu Ibu Suwarti, S.Pd 
juga menambahkan saran untuk 
bahan sampul buku ajar dibuat dari 
bahan yang lebih tebal. 
b. Respon Guru Kelas I SDN 
Bandungrejo 2 Mranggen Demak 
oleh Ibu Febe Kristasari, A.Ma Pust. 
Lembar angket respon guru yang 
diberikan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa layak produk 
pengembangan buku ajar membaca 
untuk bahan ajar pembelajaran 
membaca pada kelas I sekolah dasar. 
hasil respon guru kelas I SDN 
Bandungrejo 2 Mranggen Demak 
oleh Ibu Febe Kristasari, A.Ma Pust 
diperoleh hasil respon 86,25% 
sehingga Pengembangan Buku Ajar 
BA-CA Berbasis Metode Ahe 




Untuk Kelas I Sekolah Dasar masuk 
dalam kategori “Sangat Layak”. 
c. Respon Guru Kelas I SDN 
Bandungrejo 2 Mranggen Demak 
oleh Ibu Dian Rahayu 
Setyaningtyas, S.Pd. 
Lembar angket respon guru yang 
diberikan bertujuan untuk 
mengetahui seberapa layak produk 
pengembangan buku ajar membaca 
untuk bahan ajar pembelajaran 
membaca pada kelas I sekolah dasar. 
Hasil respon guru kelas I SDN 
Bandungrejo 2 Mranggen Demak 
oleh Ibu Dian Rahayu 
Setyaningtyas, S.Pd diperoleh hasil 
respon 96,25% sehingga 
Pengembangan Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe Untuk Kelas I 
Sekolah Dasar masuk dalam 
kategori “Sangat Layak”. 
2. Pokok Temuan 
Pokok temuan yang yang 
didapatkan pada penelitian dan 
pengembangan (R&D) bahan ajar 
berupa buku ajar Pengembangan Buku 
Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe 
Untuk Kelas I Sekolah Dasar adalah 
sebagai berikut: 
1. Ditemukannya karakteristik Buku 
Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe 
Untuk Kelas I Sekolah Dasar yang 
layak digunakan untuk bahan ajar 
pembelajaran membaca kelas I 
sekolah dasar. 
2. Ditemukannya pengembangan buku 
ajar membaca berbasis metode ahe 
untuk kelas I sekolah dasar yang 
valid dan praktis digunakan untuk 
pembelajaran membaca kelas 1 
sekolah dasar secara praktis, kreatif, 
inovatif dan menyenangkan. 
 
B. Pembahasan 
Pengembangan Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe Untuk Kelas I Sekolah 
Dasar dikembangkan berdasarkan langkah-
langkah penelitian dan pengembangan 
(R&D) menurut Sugiyono (2017:409), yaitu 
: Potensi dan Masalah, Pengumpulan Data, 
Desain Produk, Validasi Desain, Revisi 
Desain, Ujicoba Produk, Revisi Produk, 
Ujicoba Pemakaian, Revisi Produk, Produk 
Masal. Dari langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan tersebut, peneliti hanya 
menggunakan enam langkah dari sepuluh 
langkah tersebut, yaitu: Potensi dan Masalah, 
Pengumpulan Data, Desain Produk, Validasi 
Desain, Revisi Desain, Ujicoba Produk. 
Langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan yang digunakan peneliti 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Potensi dan Masalah 
Peneliti telah menemukan potensi dan 
masalah saat melakukan program magang 
tiga di SD, potensi dan masalah tersebut 
ditemukan bahwa masih ada beberapa 
siswa yang belum bisa membaca dengan 
baik dan lancar. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah menemukan potensi dan 
masalah, kemudian peneliti melakukan 
pengumpulan data yang diperoleh melalui 
wawancara kepada wali kelas melalui 
pesan singkat. 
3. Desain Produk 
Setelah mengumpulkan data, 
selanjutnya peneliti membuat konsep 
buku ajar di kertas sketsa terlebih dahulu, 
setelah semua konsep selesai maka konsep 
dibuat desain menggunakan Photoshop 
dan Adobe Indesign dan dicetak sementara 
pada kertas HVS A4 untuk diajukan 
kepada dosen pembimbing, setelah semua 
konsep disetujui, desain kemudian dicetak 
pada kertas cover Art Carton dengan 
ketebalan 260 gsm dan isi buku dicetak 
pada kertas HVS ukuran B5. 
4. Validasi Desain 
Pada tahap validasi desain, peneliti 
memberikan produk buku ajar kepada 
validator ahli bahan ajar dan validator ahli 
materi dengan membagikan angket ahli 
bahan ajar dan angket ahli materi untuk 
mengetahui kevalidan produk 
pengembangan buku ajar. Penilaian 
kevalidan pengembangan buku ajar 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Hasil Validasi Ahli Bahan Ajar 
Pada tahap validasi ahli bahan ajar 
ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan sebuah produk yang telah 




dikembangkan sebelum melakukan 
ujicoba produk. Peneliti telah memilih 
satu validator sebagai validator ahli 
bahan ajar yaitu Bapak M.Yusuf Setia 
W, S.Pd., M.Pd yang merupakan dosen 
PGSD Universitas PGRI Semarang, 
dan mendapatkan hasil validasi 90,00% 
dengan kriteria “Sangat Layak”. 
b. Hasil Validasi Ahli Materi 
Pada tahap validasi ahli materi ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kelayakan sebuah produk yang telah 
dikembangkan sebelum melakukan 
ujicoba produk. Peneliti telah memilih 
satu validator ahli materi Ibu Mei Fita 
Asri U, M.Pd yang merupakan dosen 
PGSD Universitas PGRI Semarang 
yang ahli dalam bidangnya, hasil 
validasi yang didapatkan yaitu 81,81% 
dengan kriteria “Sangat Layak”. 
5. Perbaikan Desain 
Perbaikan desain yang dilakukan 
peneliti yaitu hanya mengubah cover yang 
ditambah nama penulis, nama universitas 
dan tahun pembuatan buku, kata 
pengantar diganti prakata, tata tulis sesuai 
dengan PUEBI dan jenis font selain Times 
New Roman agar sesuai dengan 
karakteristik font siswa kelas I sekolah 
dasar. 
6. Ujicoba Produk 
Ujicoba produk yang dilakukan 
peneliti secara langsung dengan guru kelas 
I sekolah dasar dengan memberikan buku 
ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe dan 
guru mengisi lembar angket respon guru 
yang telah disediakan untuk mengetahui 
tingkat kepraktisan buku ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe.  
Diperoleh rata-rata persentase 
keidealan hasil respon guru 93,75% 
sehingga buku ajar BA-CA Berbasis 
Metode Ahe termasuk dalam kriteria 
“Sangat Layak” dan dapat digunakan 
untuk bahan ajar membaca siswa kelas I 
sekolah dasar. Menurut Chomsin dan 
Jasmadi (2008:42) Bahan ajar harus 
dikembangkan sesuai dengan kaidah-
kaidah pengembangan bahan ajar. Rambu-
rambu yang harus dipatuhi dalam 
pembuatan bahan ajar adalah: a) bahan 
ajar harus disesuaikan dengan peserta 
didik yang sedang mengikuti proses 
belajar mengajar; b) bahan ajar diharapkan 
mampu mengubah tingkah laku peserta 
didik; c) bahan ajar dikembangkan harus 
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 
diri; d) program belajar-mengajar yang 
akan dilangsungkan; e) di dalam bahan 
ajar telah mencakup tujuan kegiatan 
pembelajaran yang spesifik; f) guna 
mendukung ketercapaian tujuan, bahan 
ajar harus memuat materi pembelajaran 
secara rinci, baik untuk kegiatan dan 
latihan; g) terdapat evaluasi sebagai 
umpan balik dan alat untuk mengukur 
tingkat keberhasilan peserta didik. Dari 
kaidah-kaidah pengembangan bahan ajar 
menurut Chomsin dan Jasmadi, dapat 
disimpulkan bahwa Pengembangan Buku 
Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe telah 
mencapai tujuh kaidah tersebut, maka 
pengembangan buku ajar dapat dikatakan 
“Layak” digunakan untuk siswa kelas I 
sekolah dasar. 
Hasil respon dan kesimpulan guru 
yang didapatkan yaitu Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe Untuk Kelas I 
Sekolah Dasar dalam kategori Sangat 
Layak digunakan untuk pembelajaran 
membaca siswa kelas I sekolah dasar, 
serta sudah memenuhi karakteristik bahan 
ajar sesuai dengan siswa kelas I sekolah 
dasar, selain itu menumbuhkan kreativitas 
pada siswa dan guru yang terdapat pada 
permainan. Perkembangan siswa saat 
belajar dapat dilihat pada kartu prestasi 
siswa dan buku tulis siswa. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian dan pengembangan bahan 
ajar berupa buku ajar membaca dengan produk 
Pengembangan Buku Ajar BA-CA Berbasis 
Metode Ahe Untuk Kelas I Sekolah Dasar valid 
digunakan untuk pembelajaran membaca siswa 
kelas I sekolah dasar dengan mendapat skor 
persentase keidealan dari ahli bahan ajar 90,00% 
dengan kriteria “Sangat Layak” dan mendapat 
skor persentase keidealan dari ahli materi 
81,81% dengan kriteria “Sangat Layak”. 
Pengembangan Buku Ajar BA-CA 
Berbasis Metode Ahe praktis digunakan untuk 
pembelelajaran membaca kelas I sekolah dasar 




dengan mendapat skor rata-rata persentase 
keidealan dari respon guru 93,75% dengan 
kriteria “Sangat Layak”. Hal ini dapat dilihat 
bahwa Buku Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe 
dapat digunakan untuk siswa kelas I sekolah 
dasar yang belum bisa membaca dengan baik 
dan lancar, karena buku ajar membaca mudah 
digunakan, praktis, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan. Selain itu materi pada buku ajar 
sesuai dengan karakteristik siswa kelas I sekolah 
dasar. Siswa dikatakan sudah memahami materi 
pada buku ajar jika guru sudah menulis 
keterangan “LULUS” pada kartu penilaian 
siswa dan sesuai dengan cara penggunaan buku 
ajar BA-CA atau yang disebut dengan “6 
Langkah Ahe”.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti 
memberikan beberapa saran untuk guru, peserta 
didik dan peneliti selanjutnya sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Buku Ajar BA-CA Berbasis Metode Ahe 
Untuk Kelas I Sekolah Dasar memudahkan 
guru dan dapat digunakan dalam penerapan 
pembelajaran membaca pada siswa kelas I 
sekolah dasar yang belum bisa membaca 
dengan baik dan lancar. 
2. Bagi Sekolah 
Pihak sekolah sebaiknya memberikan 
fasilitas atau pelatihan bagi guru untuk 
mengembangkan bahan ajar agar kebutuhan 
siswa dapat tercukupi dengan baik.  
3. Bagi Peneliti 
Peneliti menyadari bahwa penelitian dan 
pengembangan produk ini jauh dari kata 
sempurna, maka dari itu peneliti berharap 
untuk penelitian dan pengembangan 
selanjutnya dapat menyempurnakan produk 
penelitian ini dan menjadi produk baru dalam 
pengembangan buku ajar membaca.  
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